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SUMMARY

RISKYSHA TRIRARA PUTRI. Drying Process of Sweet Corn on Oval Form 

Using Sunlight Drying Machine with Currugated Zinc Collectors and Corals 

Collectors (Supervised by HAISEN HOWER and HERSYAMSI)

Corn is an economic oportunity which supported by developing food and feed 

industries. One variety of corn that mostly used was the sweet corn (zea mays spp. 

mays). In developed countries in America or Europe, sweet corn had been using on 

various forms of staple foods like canned foods, frozen foods, smoked foods or 

creamilized. This research of drying of the sweet corn on oval form had purpose to 

learn how some kinds of collectors affected to the sunlight tool to the process of the 

sweet corn. This research had been doing in Biosystem Laboratory of Agriculture 

Enginnering, Agriculture Faculty, Universitas Sriwijaya Indralaya. On a period of 

times between February  to December 2015. This research was using descriptive 

method with data on a form of tabulations and graphics with 5 treatments. The 

sweet corn that had been used was the oval form corn of bisi sweet 2 hybrid and 

combined with two collectors for the drying process, which were currugated surface 

collector and black painted coral collector. The parameters of research were 

including water containment, the steamed water, velocity of drying, the temperature 

of the drying, and the energy needs. The result of this research was showing that the 

drying process of this oval sweet corn on oval form could had been affected by the 

duration of sun lighting, temperature, velocity of the wind, and the collector that 

used in the process. Drying process of sweet corn on oval form that useing collector 

was more effective and could reduce the water contained of the speciment until 

17%. 

Keywords: sweet corn,drying, collector.
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RINGKASAN

RISKYSHA TRIRARA PUTRI. Pengeringan Jagung Manis dalam Bentuk 

Tongkol Menggunakan Alat Pengering Tenaga Matahari dengan Kolektor Seng 

Bergelombang dan Kolektor Batu Koral (Dibimbing oleh HAISEN HOWER dan 

HERSYAMSI).

Jagung merupakan suatu peluang ekonomi yang ditunjang oleh 

berkembangnya industri pangan dan pakan. Salah satu jenis jagung yang banyak 

dimanfaatkan adalah jagung manis (zea mays spp. mays). Di negara-negara maju 

seperti Amerika dan Eropa, jagung manis telah diusahakan dalam berbagai bentuk 

olahan seperti dikalengkan, dibekukan, dikeringkan, atau dibuat krim. Penelitian 

pengeringan jagung manis dalam bentuk tongkol ini bertujuan mempelajari 

pengaruh berbagai jenis kolektor pada alat pengering tenaga matahari terhadap 

proses pengeringan jagung manis dalam bentuk tongkol. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Biosistem Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari sampai 

bulan Desember 2015. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

penyajian  data dalam bentuk tabulasi dan grafik dengan 5 perlakuan. Jagung manis 

yang digunakan yaitu Jagung tongkol Hibrida Bisi Sweet 2 dan dikombinasikan 

dengan dua kolektor untuk pengeringan yaitu kolektor permukaan bergelombang 

dan kolektor batu koral dicat hitam. Parameter yang diamati meliputi kadar air, air 

yang diuapkan, laju pengeringan, suhu udara pengering dan kebutuhan energi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengeringan jagung manis dalam bentuk tongkol 

dapat dipengaruhi oleh lama penyinaran, suhu, kecepatan angin, dan kolektor yang 

digunakan selama pengeringan berlangsung. Pengeringan jagung manis dalam 

bentuk tongkol dengan menggunakan kolektor lebih efektif mampu menurunkan 

kadar air bahan sampai mencapai 17%.

Kata kunci : Jagung manis, pengeringan, kolektor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung mempunyai peluang untuk dikembangkan karena perannya untuk 

bahan pangan sebagai sumber karbohidrat dan protein, disamping itu juga berperan 

sebagai bahan pakan ternak, bahan baku industri dan rumah tangga (Ditjen Tanaman 

Pangan, 2002). Permintaan jagung mempunyai kecenderungan meningkat sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan industri. (Soehendi dan Syahri, 2013).

Indonesia adalah impor jagung selama kurun waktu dari tahun 1990 sampai 

pada tahun 2003 rata-rata 750 ribu ton per tahun. Kebijakan pengembangan sentra 

pertanaman jagung nasional sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

(Adnyana et al., 2007). Salah satu jenis jagung yang banyak dimanfaatkan adalah 

jagung manis (Zea mays spp. mays). Di negara-negara maju seperti Amerika dan 

Eropa, jagung manis telah diusahakan dalam berbagai bentuk olahan seperti 

dikalengkan, dibekukan, dikeringkan, atau dibuat krim. Selain itu juga sering dijumpai 

dalam bentuk tepung maizena,  minyak jagung, dan gula jagung. Bahkan di Thailand, 

salah satu usaha agar jagung manis mempunyai nilai tambah adalah diolah 

menjadi corn milk atau susu jagung (Erika, 2013). 

Sumatera Selatan sebagai salah satu propinsi dengan agroekosistem yang 

beragam merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional termasuk 

jagung manis. Berdasarkan data statistik produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2011 

yakni sebesar 125.688 ton, berada di urutan ke-16 dari 34 propinsi. Produktivitas 

jagung di Sumatera Selatan relatif masih rendah yakni 3,81 ton/ha, masih jauh di 

bawah produktivitas nasional yakni 4,57 ton/ha. Beberapa wilayah andalan 

pengembangan jagung di antaranya kabupaten Ogan Komering Ulu, Ogan Komering 

Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan Musi Rawas (BPS, 2012).

Cara pengeringan jagung yang umum dilakukan petani adalah dengan bantuan 

sinar matahari atau penjemuran langsung di lapangan (in-field sun drying). Cara ini 

dapat dibedakan menjadi penjemuran bersama-sama antara tongkol yang masih 
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menyatu dengan batang tanaman dan penjemuran tongkol yang sudah dipetik dari 

batang atau sudah dipisahkan antara biji dengan janggelnya (jagung pipil) (Brooker et 

al., 1974).

Cara pengeringan jagung yang umum dilakukan petani adalah dengan bantuan 

sinar matahari atau penjemuran langsung di lapang (in-field sun drying). Pengeringan 

langsung di lapang selama 7-14 hari. Cara ini sudah dilakukan oleh banyak petani 

yang menanam jagung hibrida (tinggi tongkol dari permukaan tanah seragam), 

khususnya pertanaman musim kemarau. Pengeringan dengan cara ini dapat 

menurunkan kadar air biji sampai 18%. Pengeringan langsung di lapangan dengan 

menjemur bahan (tongkol beserta biji atau biji pipilan) di permukaan tanah atau lantai 

jemur juga telah dilakukan oleh banyak petani jagung. (Firmansyah et al., 2004).

Alat pengering energi surya merupakan alat yang digunakan untuk 

mengeringkan bahan pangan dalam ruang tertutup yang memanfaatkan energi surya 

secara langsung, tidak langsung (menggunakan kolektor), atau kombinasi keduanya. 

Berdasarkan cara pemanfaatan energi surya, maka dikenal tiga macam  alat pengering 

energi surya, yaitu : tipe radiasi langsung, tidak langsung dan tipe campuran. Prinsip 

kerja alat pengering energi matahari memanfaatkan radiasi matahari, suhu dan 

kelembaban  udara sekitar serta kecepatan angin untuk proses pengeringan. Udara 

panas yang dihasilkan oleh kolektor ke ruang plenum, udara panas yang relatif ringan 

dibanding udara di ruang plenum mengalir ke ruang pengering untuk menguapkan air 

pada bahan (Taib et al., 1988b).

Salah satu alat pengering tipe rak yang memanfaatkan tenaga matahari untuk 

pengeringan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Mursalim (2010). Alat 

pengeringan tenaga matahari ini digunakan untuk mengeringkan kemplang. 

Berdasarkan hal diatas,  maka penulis melakukan penelitian menggunakan alat 

tersebut untuk mengeringkan jagung manis dalam bentuk tongkol dengan berbagai 

kolektor yang berbeda yaitu kolektor seng bergelombang dan kolektor batu koral.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh berbagai jenis kolektor pada 

alat pengering tenaga matahari terhadap karakteristik pengeringan jagung manis dalam 

bentuk tongkol.
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